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ABSTRAK

Pemerintah Kota Surabaya sebagai kota percontohan dalam menjalankan e-
government menggunakan terobosan baru dalam menilai prestasi kerja pegawai,
yaitu e-performance. e-performance merupakan Sistem yang digunakan untuk
menilai setiap prestasi kerja pegawai, yang akan berujung pada pemberian reward
berupa uang kinerja terhadap setiap Pegawai Negeri Sipil Pemerintah Kota
Surabaya.Penelitian ini bertujuan untuk menjawab Apakah efektifitas sistem e-
performance berpengaruh dalam meningkatkan kinerja pegawai di Dinas
Pendidikan Pemerintah Kota Surabaya.Teori yang digunakan adalah teori
efektivitas organisasi dari Gibson, dengan ukuran kejelasan tujuan yang hendak
dicapai, kejelasan strategi pencapaian tujuan, proses analisis dan perumusan
kebijakan yang mantap, perencanaan yang matang, penyusunan program yang
tepat, tersedianya sarana dan prasarana serta sistem pengawasan dan pengendalian
yang bersifat mendidik.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif, yang
bersifat deskriptif-analitis yang berarti interpretasi data yang didasarkan atas
pemahaman terhadap permasalahan sosial yang ada. Dimana pengambilan data
dilakukan dengan observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Untuk
penentuan responden dipilih PNS pengguna e-performance, sedangkan penentuan
informan menggunakan tekhnik purposive sampling dan teknik snowball sampling.
Peneliti menggunakan analisis dengan langkah penyajian, Interpretasi data, dan
Korelasi. Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian kali ini adalah bahwa
keefektivitasan program tersebut di Dinas Pendidikan Kota Surabaya dapat
dikatakan kurang efektif karena dari tujuh indikator yang ditetapkan oleh peneliti
Dinas Pendidikan Kota Surabaya hanya memenuhi empat indikator yaitu sarana dan
prasarana, kejelasan strategi, perencanaan yang matang dan adalah kejelasan tujuan
yang ingin dicapai. Sementara 3 indikator yang tidak sesuai antara lain proses
analisis dan perumusan kebijakan, penyusunan program yang tepat, sistem
pengawasan dan pengendalian. Terkait saran yang dapat diberikan adalah Terkait
masalah sumber daya manusia, kepala dinas harus melakukan sosialisasi lebih
mendalam terhadap program E-Performance ini. Selain itu perbaikan internet dan
juga server, agar tidak ada lagi data kerja pegawai yang tidak ter-entry sehingga
pegawai dapat memperoleh poin yang dapat mereka tukarkan menjadi reward kerja
dan menjadikan mereka untuk lebih termotivasi bekerja dengan lebih baik dan yang
terakhir perlu diperketatnya pengawasan dan pengendalian dalam program E-
Performance ini karena dirasa sistem pengawasan disini masih lemah, sehingga
rawan terjadi penyelewengan kinerja
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ABSTRACT

Surabaya City Government as a pilot city in the running of e-government
use new breakthroughs in assessing the work performance of employees, namely e-
performance. e-performance is the system used to assess the performance of each
employee, which will culminate in the provision of cash rewards in the form of
performance against each of the Civil Service Surabaya. Research City Government
aims to answer Is the effectiveness of the e-performance influential in improving
the performance of employees in the Office City Government Education
Surabaya.Theory used is the theory of organizational effectiveness of Gibson, with
the size of the clarity of the objectives to be achieved, the clarity of goal
achievement strategy, process analysis and policy formulation steady, careful
planning, proper preparation of the program, the availability of infrastructure and
monitoring and control systems that are educational.

The method used is qualitative research methods, descriptive-analytic
meaningful interpretation of the data based on an understanding of the social
problems that exist. Where the data collection was done by observation, interview,
and documentation. To determine the respondents selected the e-performance of
civil servants, while the determination of informants using purposive sampling
techniques and snowball sampling technique. Researchers used analysis by step
presentation, interpretation of data, and correlation. The conclusion of this study is
that the effectiveness of the program at the Education Office of Surabaya can be
said to be less effective because of the seven indicators set by the researchers of
Education Office of Surabaya only meet four indicators, namely infrastructure,
clarity of strategy, careful planning and is clarity of objectives to be achieved. While
the three indicators that do not correspond, among others, the process of analysis
and policy formulation, formulation of appropriate programs, system monitoring
and control. Related advice that can be given is related to human resource issues,
agency heads must conduct a more in-depth dissemination of the program's E-
Performance. Besides the improvement internet and server, so that no working data
of employees who are not ter-entry so that employees can earn points that they can
redeem a reward of their work every 3 months and make them more motivated to
work better and are Last need tighter supervision and control in the E-Performance
program is because perceived monitoring system here is still weak, so prone to
misuse if the performance is not sanctioned or tougher action.
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